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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh Perumdam
Tirta Serambi Kota Padang Panjang dalam pemulihan infrastruktur air bersih pasca
bencana banjir lahar dingin serta mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman selama proses pemulihan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perumdam
Tirta Serambi memiliki tiga tahapan utama strategi, yaitu perumusan strategi,
implementasi strategi, dan evaluasi strategi. Pada tahap perumusan, dilakukan
pemetaan wilayah terdampak dan penentuan prioritas perbaikan jaringan air minum.
Tahap implementasi mencakup tindakan operasional di lapangan seperti perbaikan
pipa, penyediaan air bersih menggunakan mobil tangki, dan penyampaian informasi
publik secara terbuka. Sementara pada tahap evaluasi, Perumdam menilai efektivitas
pemulihan layanan serta tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang
diberikan. Namun demikian, keberhasilan pemulihan infrastruktur air bersih
dilakukan dalam waktu relatif singkat menunjukkan komitmen dan profesionalisme
Perumdam dalam menjalankan fungsi pelayanan publik di tengah kondisi krisis.

Kata Kunci: Strategi, Pemulihan Infrastruktur, Perumdam, Banjir Lahar
Dingin, Kota Padang Panjang
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kota Padang Panjang merupakan salah satu kota di Provinsi Sumatera Barat
yang dikenal dengan topografi daerahnya yang berbukit-bukit serta curah hujan yang
relatif tinggi sepanjang tahun. Kota ini terletak di kawasan yang dikelilingi oleh
Pegunungan Bukit Barisan, menjadikannya daerah dengan iklim yang sejuk dan
udara yang segar. Kondisi geografis ini juga menjadikan Padang Panjang sebagai
salah satu kota yang memiliki potensi wisata alam yang cukup besar, sekaligus
termasuk dalam kategori daerah rawan bencana, khususnya bencana geologis dan
hidrometeorologis seperti banjir, tanah longsor, dan lahar dingin.

Kota Padang Panjang memiliki luas wilayah 2.300 hektar atau sekitar 0,05%
dari total luas Provinsi Sumatera Barat. Wilayah administratif kota ini terbagi
menjadi 2 kecamatan, yakni Kecamatan Padang Panjang Barat dan Kecamatan
Padang Panjang Timur, serta terdiri dari 16 kelurahan. Pembagian wilayah ini
memungkinkan pelayanan pemerintahan dan pembangunan yang lebih efektif,
mengingat wilayah yang relatif kecil namun padat aktivitas masyarakat.

Secara geografis, kota ini memiliki posisi yang sangat strategis karena
terletak pada jalur lintas regional yang menghubungkan dua kota besar di Sumatera
Barat, yaitu Kota Padang dan Kota Bukittinggi. Keberadaan jalur ini menjadikan
Padang Panjang sebagai kota persinggahan yang ramai, dengan potensi besar dalam

pengembangan sektor jasa, pendidikan, dan pariwisata. Secara astronomis, Kota



Padang Panjang terletak di antara 100° 20’ — 100° 30’ Bujur Timur dan 0° 27° — Q°
32’ Lintang Selatan, yang menempatkannya pada zona iklim tropis pegunungan.
IKlim ini mendukung pertumbuhan vegetasi yang subur, namun juga memperbesar
potensi kerawanan terhadap bencana alam akibat curah hujan yang tinggi.

Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, bencana alam didefinisikan sebagai bencana yang disebabkan oleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa alam seperti gempa bumi, tsunami, gunung
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. Dengan posisi
geografisnya yang dekat dengan Gunung Marapi, Padang Panjang tergolong sebagai
wilayah dengan tingkat kerawanan tinggi terhadap bencana vulkanik dan lahar
dingin, yang bisa terjadi saat musim hujan melanda kawasan hulu sungai di sekitar
Gunug Marapi.

Banjir adalah masalah umum yang sering terjadi di wilayah Indonesia,
terutama di wilayah padat penduduk, contohnya di daerah perkotaan. Kerugian yang
dapat ditimbulkan cukup besar, baik dari segi materi maupun kerugian
kejiwaan/kematian, maka dari itu permasalahan banjir perlu mendapatkan perhatian
yang serius. Menurut (Agustina et al., 2022) banjir merupakan peristiwa
tergenangnya daratan yang biasanya kering, terjadi karena volume air pada suatu
badan air meningkat. Banjir dapat terjadi karena peluapan air yang terlalu berlebih di
suatu tempat akibat hujan besar, pecahnya bendungan sungai, naiknya air
dipermukaan laut, es mencair. Banjir dapat menjadi suatu bencana ketika terjadi pada

daerah yang merupakan tempat aktivitas manusia.



Sedangkan banjir lahar dingin merupakan sekumpulan lahar yang
dimuntahkan oleh gunung berapi dan sampai ke permukaan yang lebih rendah
dengan bantuan atau dorongan dari air hujan (Asmara et al., 2021). Lahar yang
berada di sekitar gunung berapi tersebut akan terbawa turun melalui lereng gunung
ketika hujan turun dengan derasnya. Akibatnya, air hujan yang membawa serta
material-material vulkanik dari lahar ini akan menerjang lahan yang berada
dibawahnya ataupun pemukiman penduduk. Hal ini akan berakibat banyaknya
kerusakan ataupun dampak-dampak lain yang akan dihasilkan oleh banjir lahar
dingin ini.

Menurut Louis dalam (Timpal et al., 2021) strategi adalah serangkaian
aktivitas yang dilakukan secara berbeda atau lebih baik dari competitor untuk
memberi nilai tambah kepada pelanggan sehingga mencapai sasaran jangka
menengah atau panjang organisasi. Menurut Chandler strategi adalah penentuan
tujuan dan sasaran jangka panjang organisasi, diterapkannya aksi dan alokasi
sumber daya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Kuncoro, 2016). Menurut Iman Mulyana (2010) strategi adalah ilmu dan seni
menggunakan kemampuan bersama sumberdaya dan lingkungan secara efektif
yang terbaik, terdapat empat unsur penting dalam pengertian strategi yaitu:
kemampuan, sumberdaya, lingkungan dan tujuan, empat unsur tersebut
sedemikian rupa disatukan secara rasional dan indah sehingga muncul beberapa

alternatif pilihan yang kemudian dievaluasi dan diambil yang terbaik, lantas



hasilnya diumumkan secara tersurat sebagai pedoman taktik yang selanjutnya
turun pada linkungan operasional.

Pemerintah adalah sekelompok orang yang mempunyai peran penting
dalam negara yang memiliki kekuasaan untuk melaksanakan tugasnya yang dalam
arti melaksanakan tanggung jawab dan wewenang yang sah dalam melindungi
serta meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan melalui perbuatan dan
pelaksanaan berbagai keputusan (Kasmira et al., 2020). Pemerintah memiliki
kewajiban untuk menjalankan kekuasaan dengan penuh tanggung jawab.
Kekuasaan yang dijalankan secara bertanggung jawab adalah hasil dari proses
demokrasi yang prosedural. Pemahaman ini berakar pada konsep demokrasi yang
menegaskan bahwa pemerintahan berasal dari rakyat, dijalankan oleh rakyat, dan
bertujuan untuk kepentingan rakyat. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
menjelaskan bahwa pemerintah daerah berwenang untuk mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan.
Pemerintah daerah meliputi gubernur, bupati, atau walikota, dan perangkat daerah
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

Sehubungan dengan terjadinya banjir lahar dingin gunung Marapi di Kota
Padang Panjang pada hari Sabtu tanggal 11 Mei 2024, mengakibatkan rusaknya
infrastruktur fasilitas umum seperti jalan, jembatan, bangunan, irigasi dan
jaringan pipa air minum. Dari hasil survey Direktorat Jenderal Cipta Karya
Kementerian Pekerjaan Umum melalui Balai Prasarana Pemukiman Wilayah

Provinsi Sumatera Barat, infrastruktur air minum yang berada di Kota Padang



Panjang adalah yang terdampak paling besar dibanding daerah lainnya. Hal
tersebut telah mengakibatkan dampak yang besar terhadap gangguan operasional
pelayanan air minum mulai dari sistem produksi, distribusi dan pelayanan
pelanggan Perumdam Tirta Serambi Kota Padang Panjang.

Bencana banjir lahar dingin yang terjadi di Kota Padang Panjang telah
memberikan dampak signifikan terhadap infrastruktur dasar, terutama sistem
penyediaan air minum. Kerusakan pada jaringan distribusi, tersumbatnya saluran
air, serta terganggunya instalasi pengolahan air minum menyebabkan
terhambatnya layanan air minum kepada masyarakat. Dalam situasi ini,
Perumdam Tirta Serambi Kota Padang Panjang memiliki peran strategis dalam
memulihkan serta meningkatkan kembali kualitas pelayanan air bersih bagi
masyarakat terdampak.

Pemulihan pasca bencana tidak hanya dimaknai sebagai proses perbaikan
infrastruktur semata, tetapi juga sebagai langkah penting untuk membangun
sistem yang lebih tangguh dan berkelanjutan. Pelaksanaan rehabilitas,
rekonstruksi serta pemulihan sesuai Undang Undang Nomor 24 tahun 2007
tentang penanggulangan bencana menyatakan rehabilitas adalah perbaikan dan
pemulihan semua aspek pelayanan publik atau masyakarat sampai tingkat yang
memadai pada wilayah pasca bencana dengan sasaran utama untuk normalisasi
atau berjalannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan
masyarakat pada wilayah pasca bencana. Adapun Undang- Undang Nomor 24

tahun 2007 tentang penanggulangan bencana pasal 1 ayat 12 menyatakan



rekonstruksi adalah pembangunan kembali semua prasarana dan sarana,
kelembagaan pada wilayah pasca bencana, baik pada tingkat pemerintahan
maupun masyarakat dengan sasaran utama tumbuh berkembang kegiatan
perekonomian, sosial dan budaya tegaknya hukum dan ketertiban dan bangkitnya
peran dan serta masyarakat dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat pada
wilayah pasca bencana. Upaya pemulihan juga disebutkan pada undang-undang

Nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulan bencana pasal 1 ayat 15 dimana

pemulihan adalah serangkaian kegiatan untuk mengembalikan kondisi masyarakat

dan lingkungan hidup yang terkena bencana dengan memfungsikan kembali
kelembagaan prasarana dan sarana dengan melakukan upaya rehabilitasi.

Dari hasil wawancara dengan staf Perumdam Tirta Serambi Kota Padang
Panjang, cakupan pelayanan pada tahun 2023 sebesar 76,16% dengan jumlah
pelanggan aktif 10.602 pelanggan. Adapun dampak banjir lahar dingin pada
infrastruktur air minum, yaitu :

1. Putusnya jaringan listrik di lokasi Lubuk Mata Kucing, mengakibatkan
terhentinya produksi pompa di Sumber Air Lubuk Mata Kucing, berdampak
pada pelayanan pendistribusian air sebagian Kota Padang Panjang terhenti
termasuk pusat kota/pasar Kota Padang Panjang selama 12 jam dan

berdampak terhadap 4.385 Sambungan Rumah (SR).



Gambar 1.1 Jaringan Listrik Terputus di Lubuk Mata Kucing
Sumber: Dokumentasi PERUMDAM Tirta Serambi
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2. Robohnya kolam renang Lubuk Mata Kucing yang menyebabkan kebocoran
dan turunnya permukaan ketinggian air dibroncaptering pompa sumber air

Lubuk Mata Kucing.

Gambar 1.2 Robohnya Kolam Renang Lubuk Mata Kucin
Sumber: Dokumentasi PERUMDAM Tirta Serambi

g

3. Putus dan hanyutnya jaringan pipa transmisi gravitasi SPAM Lubuk Mata

Kucing di sepanjang aliran irigasi dan sungai yang mengalami longsor dan



banjir bandang di Kelurahan Pasar Usang untuk pelayanan Kelurahan Silaiang

Atas dan Kelurahan Silaing Bawah.

Gambar 1.3 Kondisi Jarinanl Pi>a Transmisi Grvitasi SPAM Lubu Mata
Kucing
Sumber: Dokumentasi PERUMDAM Tirta Serambi

4. Putus dan amblasnya jembatan Taweh di Paninjauan (spam Regional) yang
mengakibatkan putusnya jaringan pipa transmisi SPAM Kadang Ditabek GIP
DN 75 mm, DN 100 mm dan DN 150 mm sepanjang masing-masing 60

meter.



Gambar 12 Jembatan Taweh Pasca Benca
Sumber: Dokumentasi PERUMDAM Tirta Serambi

Dengan melihat pentingnya penyediaan air minum pasca bencana dan
perlunya strategi yang adaptif serta inovatif, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Strategi Perumdam Tirta Serambi Kota
Padang Panjang dalam Pemulihan Infrastruktur Air Bersih Pasca Bencana

Banjir Lahar Dingin Gunung Marapi 2024”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah-
masalah yang terkait dengan Strategi Perumdam Tirta Serambi Kota Padang
Panjang dalam Pemulihan Infrastruktur Air Bersih Pasca Bencana Banjir Lahar
Dingin Gunung Marapi 2024 adalah sebagai berikut:
1. Kota Padang Panjang memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi,
khususnya banjir lahar dingin karena letaknya yang berada di daerah

pegunungan dan curah hujan yang tinggi.



2. Putusnya jaringan listrik dan jaringan pipa transmisi air minum menyebabkan
gangguan besar pada pelayanan air minum, yang berdampak pada sambungan
rumah dan aktivitas masyarakat.

3. Diperlukan strategi adaptif dan inovatif dari Perumdam Tirta Serambi Kota
Padang Panjang untuk memulihkan serta meningkatkan kualitas pelayanan air

bersih secara berkelanjutan pasca bencana.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, penulis membatasi masalah
yang akan diteliti. Tujuannya agar pembahasan dalam penelitian lebih terarah
sesuai dengan fenomena yang ada. Untuk itu penulis membatasi penelitian ini
berfokus pada strategi Perumdam Tirta Serambi Kota Padang Panjang dalam
pemulihan infrastruktu air bersih pasca bencana banjir lahar dingin gunung

marapi 2024.

D. Rumusan Masalah
Penelitian ini merumuskan beberapa permasalahan dan sekaligus menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apa strategi yang dipakai oleh Perumdam Tirta Serambi Kota Padang Panjang
dalam pemulihan infrastruktur air bersih pasca bencana banjir lahar dingin

gunung marapi 20247
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2. Apa saja Kekuatan (Strenght), Kelemahan (Weakness), Peluang
(Opportunity), dan Ancaman (Threath) dalam pemulihan infrastruktur air

bersih pasca bencana banjir lahar dingin gunung marapi 2024?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari beberapa rumusan masalah di atas maka dapat
dituliskan tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui strategi apa yang dipakai oleh Perumdam Tirta Serambi
Kota Padang Panjang dalam pemulihan infrastruktur air bersih pasca bencana
banjir lahar dingin gunung marapi 2024.

2. Mendeskripsikan Kekuatan (Strenght), Kelemahan (Weakness), Peluang
(Opportunity), dan Ancaman (Treath) dalam pemulihan infrastruktur air

bersih pasca bencana banjir lahar dingin gunung marapi 2024.

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah ilmu
pengetahuan tentang strategi apa yang dipakai oleh Perumdam Tirta
Serambi Kota Padang Panjang dalam pemulihan infrastruktur air bersih

pasca bencana banjir lahar dingin gunung marapi 2024.
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b. Penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan yang menunjang
pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan masukan bagi
penelitian yang akan datang terkait Ilmu Administrasi Publik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademisi
Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai strategi yang
dipakai oleh Perumdam Tirta Serambi Kota Padang Panjang dalam
konteks kebencanaan, yang dapat dijadikan bahan pembelajaran atau
studi komparatif di bidang manajemen bencana dan pelayanan publik.

b. Bagi Masyarakat
Secara tidak langsung, penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya kesiapsiagaan dan peran lembaga publik
dalam menjaga keberlangsungan layanan dasar, terutama air bersih, pada

masa tanggap dan pasca bencana.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi
Perumdam Tirta Serambi Kota Padang Panjang dalam pemulihan infrastruktur air
bersih pasca bencana banjir lahar dingin Gunung Marapi tahun 2024, dapat
disimpulkan bahwa Perumdam memiliki peran yang sangat vital dalam
memastikan keberlangsungan layanan dasar masyarakat, khususnya air bersih.
Strategi yang diterapkan Perumdam mencakup tiga tahap utama, Yyaitu
perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi terhadap pelaksanaan di
lapangan.

Pada tahap perumusan strategi, Perumdam melakukan pemetaan terhadap
wilayah terdampak bencana dan menilai sejauh mana kerusakan yang terjadi
pada jaringan infrastruktur air minum. Hasil analisis tersebut menjadi dasar
dalam penetapan prioritas perbaikan jaringan, pengalokasian sumber daya, serta
penyusunan rencana pemulihan jangka pendek dan jangka panjang. Dalam proses
ini, Perumdam berkoordinasi dengan berbagai pihak seperti BPBD, pemerintah
daerah, serta instansi teknis lainnya untuk memastikan arah kebijakan pemulihan
berjalan efektif dan terintegrasi.

Tahap implementasi strategi dilakukan dengan berbagai langkah

operasional di lapangan, di antaranya pengorganisasian tim tanggap darurat
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untuk memperbaiki jaringan pipa yang rusak, penyediaan layanan air bersih
sementara melalui mobil tangki, serta pembagian jadwal distribusi air agar
kebutuhan masyarakat tetap terpenuhi. Selain itu, Perumdam juga menerapkan
strategi komunikasi publik yang efektif dengan memberikan informasi terkini
mengenai gangguan dan jadwal pemulihan kepada pelanggan melalui media
sosial dan papan pengumuman. Implementasi ini mencerminkan adaptasi
organisasi terhadap kondisi krisis dengan tetap menempatkan kepentingan
masyarakat sebagai prioritas utama.

Sementara itu, dalam evaluasi strategi, Perumdam menilai kembali
efektivitas langkah-langkah pemulihan yang telah dilakukan. Evaluasi ini
mencakup aspek teknis seperti ketahanan sistem distribusi, efisiensi operasional,
serta kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan pasca bencana.
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa meskipun Perumdam telah berhasil
memulihkan sebagian besar jaringan air bersih dalam waktu relatif singkat, masih
terdapat tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia, anggaran, dan
akses ke lokasi terdampak yang sulit dijangkau. Namun, semangat solidaritas
antarpegawai serta komitmen terhadap pelayanan publik menjadi faktor
pendorong keberhasilan pemulihan tersebut.

Secara umum, strategi yang dijalankan oleh Perumdam Tirta Serambi
Kota Padang Panjang menunjukkan bahwa lembaga ini mampu beradaptasi
terhadap situasi darurat dengan tetap menjaga prinsip profesionalisme dan

pelayanan publik. Upaya tersebut tidak hanya memulihkan akses air bersih, tetapi
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juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap kinerja badan usaha milik
daerah (BUMD) dalam menghadapi situasi bencana.

Dalam menjalankan strategi tentu akan ada kekuatan, kelemahan yang
berasal dari pihak internal. Serta peluang dan ancaman yang berasal dari pihak
eksternal. Adapun kekuatan Perumdam Tirta Serambi dalam pemulihan
infrastruktur ialah penguatan koordinasi internal dan pembagian kerja, Perbaikan
pompa utama dan pelayanan alternative melalui mobil tangki air, serta pemberian
informasi rutin melalui media sosial. Keterbatasan SDM dan material perbaikan
yang terbatas merupakan kelemahan perumdam tirta serambi dalam
pengimplementasiannya. Adapun peluang eksternalnya ialah bantuan dana dari
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) dan kerja sama dengan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). Serta ancaman tidak terduga
yang terjadi ialah penurunan motivasi kerja medan kerja yang berat dan
berbahaya.

B. Saran

1. Bagi Perumdam Tirta Serambi Kota Padang Panjang, diharapkan agar terus
memperkuat kapasitas kelembagaan dalam menghadapi situasi darurat
melalui penyusunan standar operasional prosedur (SOP) tanggap bencana
yang lebih komprehensif. Perumdam juga perlu meningkatkan pelatihan bagi
pegawai lapangan terkait keselamatan kerja, penanganan teknis di medan

sulit, serta manajemen Krisis. Selain itu, penting untuk memperluas
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kolaborasi dengan instansi pemerintah, TNI/Polri, dan lembaga swasta guna

mempercepat pemulihan layanan saat terjadi bencana di masa mendatang.

2. Bagi pemerintah daerah, perlu memberikan dukungan kebijakan dan
anggaran yang memadai untuk penguatan sistem penyediaan air minum,
termasuk investasi dalam perbaikan infrastruktur, cadangan sumber air
alternatif, serta teknologi pemantauan sistem distribusi berbasis digital.
Dukungan regulatif dan koordinatif dari pemerintah sangat dibutuhkan agar
Perumdam dapat bekerja lebih optimal dalam melaksanakan fungsi
pelayanan publiknya.

3. Bagi masyarakat, diharapkan agar lebih aktif berpartisipasi dalam menjaga
infrastruktur air bersih serta mendukung upaya pemulihan yang dilakukan
oleh Perumdam. Kesadaran Kkolektif masyarakat terhadap pentingnya
penggunaan air secara bijak, pelaporan kerusakan, serta keterlibatan dalam
kegiatan gotong royong akan sangat membantu keberlanjutan sistem
penyediaan air minum di wilayah Padang Panjang.

Akhirnya, bagi kalangan akademisi dan peneliti, hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan referensi untuk penelitian lanjutan, khususnya mengenai strategi
lembaga publik dalam pengelolaan layanan dasar pasca bencana. Kajian serupa
dengan pendekatan komparatif di daerah lain akan memperkaya literatur tentang
manajemen strategis pelayanan publik di situasi krisis dan mendukung

pengembangan teori administrasi publik yang lebih aplikatif di Indonesia.
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